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ABSTRACT

Interesting learning is extremely needed to motivate student participation in class.
Besides increasing student participation, the existence of different learning than
usual is expected to increase students understanding so that student learning
outcomes also can increase. In this research, Think Pair Share learning was
implemented by combining the assignment method. The objective of this research
was to improve student learning outcomes through Think Pair Share learning with
the assignment method on vector material. This research was a classroom action
research. The data sources of this research came from the answer result of the
assignment given, the result of student activity observation, and the result of student
response questionnaires. This research used a qualitative descriptive analysis
technique. This technique was used to describe the description of activities
according to the data obtained. This research concludes that Think Pair Share
learning with the assignment method is effective to be implemented in the classroom,
as proven by the percentage increase from 65% to 77.5%. Students' responses also
indicated a good category, which was 87.8%. The results of this research pointed
out that there was an increase in student learning outcomes from cycle I to cycle II,
which was from 64.5% to 81.2%.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang masih tetap dipelajari oleh
semua peserta didik, tidak terkecuali dengan mahasiswa program studi Teknik
Informatika. Pada program studi Teknik Informatika ini, mahasiswa mempelajari
matakuliah yang berkaitan dengan matematika, diantaranya yaitu Kalkulus, Matematika
Diskrit, Aljabar Linear, dan Statistik. Oleh sebab itu, penting untuk mewujudkan
pembelajaran yang dapat mewujudkan tujuan agar mahasiswa dapat meningkatkan
kemampuan sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat memuaskan. Dari observasi yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa mahasiswa merasa bosan dan mengantuk dalam
kegiatan pembelajaran. Selain itu, masih ada mahasiswa yang masih sibuk berbicara
dengan mahasiswa lainnya. Dari hasil observasi tersebut, peneliti ingin menerapkan
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi mahasiswa. Dengan
antusiasme mahasiswa selama proses pembelajaran ini, peneliti berharap agar mahasiswa
dapat lebih memahami materi yang yang dipelajari menjadi lebih menyenangkan dan
dapat menghilangkan kebosanan mahasiswa di kelas sehingga nantinya diharapkan dapat
mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh dapat memuaskan.

Metode pembelajaran yang akan diterapkan dalam kasus ini yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran Think Pair Share (TPS). TPS merupakan salah satu
model pembelajaran yang memberikan kesempatan mahasiswanya untuk bekerja secara
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sendiri dan bekerja kooperatif bersama temannya [1]. Pembelajaran TPS ini terdiri dari
tiga tahap yaitu 1) Think, mahasiswa diharapkan dapat memikirkan secara individu
terlebih dahulu, 2) Pair, mahasiswa secara berpasangan mendiskusikan apa yang
dipikirkan, dan 3) Share, mahasiswa mengemukakan hasil diskusinya [2]. Keunggulan
dalam model pembelajaran ini yaitu mampu mengoptimalkan partisipasi mahasiswa
dalam kelas. Hal ini dapat dilihat dari keberhasilan penelitian yang dilakukan [3]. Dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa dengan TPS dapat mengubah peserta didik beserta
pendidiknya untuk lebih menjadi inovatif dan kreatif dalam pembelajaran. Selain itu,
dengan model TPS ini bisa menjadi salah satu soluso pendidik untuk meningkatkan
prestasi belajar peserta didik. Adapun penelitian yang menjelaskan bahwa dengan adanya
model pembelajaran TPS ini dapat mempengaruhi pemahaman dalam mempelajari
konsep matematika [4].

Selain dengan menerapkan model pembelajaran TPS, metode penugasan juga
diberikan oleh peneliti. Dengan adanya penugasan yang diberikan oleh peneliti
diharapkan dapat mengetahui sejauh mana kemampuan yang dimiliki mahasiswa
terhadap materi yang telah dipelajari. Penyampaian materi dengan pemberian tugas
terstruktur ini lebih baik [5]. Dengan adanya tugas terstruktur ini, mahasiswa dapat
mengasah kemampuan melalui tugas yang diberikan [6]. Adapun penelitian yang
menyimpulkan bahwa tugas terstruktur sangat berperan dan berdampak positif dalam
meningkatkan hasil belajar [7].

Dari permasalahan yang ditemukan di kelas, dapat disimpulkan bahwa peneliti akan
menerapkan model pembelajaran Think Pair Share dengan metode penugasan. Terdapat
beberapa penelitian yang telah membahas perpaduan metode pembelajaran dan model
tugas terstruktur diantaranya penelitian menyimpulkan bahwa adanya peningkatan
prestasi belajar yang dilakukan dengan mengkombinasikan metode diskusi kelompok dan
tugas terstruktur [8]. Selain itu, dengan pemberian tugas terstruktur dan diskusi efektif
untuk mengembangkan koneksi dan daya nalar siswa sehingga mempengaruhi ke hasil
belajar yang lebih baik [9]. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil
belajar mahasiswa melalui pembelajaran Think Pair Share dan metode penugasan pada
materi vektor. Kelebihan dari penelitian ini yaitu peneliti ingin meningkatkan hasil belajar
mahasiswa melalui model pembelajaran Think Pair Share yang dapat meningkatkan
partisipasi mahasiswa di kelas. Selain itu, penugasan juga diberikan guna untuk
mengukur kemampuan yang dimiliki terhadap materi yang dipelajari. Dalam penelitian
ini, materi yang dipelajari yaitu materi Vektor.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Secara garis besar penelitian
tindakan kelas terdapat empat tahapan, yaitu 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3)
pengamatan, dan 4) refleksi [ 10]. Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Lamongan.
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa program Teknik Informatika semester genap
tahun ajaran 2021-2022 kelas 2A yang berjumlah 24 mahasiswa. Sumber data penelitian
ini berasal dari hasil jawaban penugasan yang diberikan, hasil observasi aktivitas
mahasiswa, dan hasil angket. Hasil observasi digunakan untuk mendapatkan data tentang
partisipasi mahasiswa dalam proses pembelajaran. Hasil jawaban mahasiswa digunakan
sebagai acuan peningkatan hasil belajar mahasiswa setelah menerima pembelajaran. Hasil
angket digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Teknik ini
digunakan untuk mendeskripsikan gambaran kegiatan sesuai data yang diperoleh. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui pemahaman mahasiswa melalui respon dan partisipasi
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mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung. Untuk menganalisis tingkat
keberhasilan pemahaman mahasiswa dilakukan berupa penugasan yang diberikan.
Keberhasilan penelitian ini dilihat dari peningkatan hasil belajar mahasiswa pada materi
vektor dari siklus sebelumnya dan siklus sesudahnya.

Untuk penugasan terdiri dari empat soal yang berkaitan dengan materi vektor,
diantaranya mencakup jarak vektor, menentukan nilai dengan diketahui vektor-vektor
yang tegak lurus, menentukan vektor-vektor yang tegak lurus, mencari komponen dari
vektor. Adapun indikator-indikator yang dinilaipada observasi aktivitas mahasiswa dan
respon mahasiswa mengenai pembelajaran Think Pair Share sebagain berikut.

Tabel 1. Indikator Observasi Aktivitas Mahasiswa Siklus I dan Siklus I

. Penilaian
No Indikator 1 ) 3 4 5
1  Bersemangat mengikuti pembelajaran
2 Memperhatikan penjelasan dosen
3 Menjawab/ merespon pertanyaan dosen
4  Membaca materi
5  Aktif dalam kelompok
6  Aktif memberikan pertanyaan/
berpendapat

|

Mempresentasikan hasil diskusi
8  Disiplin/ tidak bergurau

Tabel 2. Indikator Respon Mahasiswa

Penilaian

No Indikator 1 ) 3 4 5

Pembelajaran Think Pair Share termasuk
pembelajaran yang baru bagi saya
Saya merasa senang mengikuti

2 pembelajaran Think Pair Share

3 Menurut saya, pembelajaran Think Pair
Share ini menarik untuk diterapkan

4 Pembelajaran Think Pair Share mudah

diterapkan di kelas
Saya lebih mudah belajar dan memahami
5  materi dengan diterapkannya
pembelajaran Think Pair Share
Saya lebih termotivasi dengan
6  diterapkannya pembelajaran Think Pair
Share
Dengan pembelajaran Think Pair Share,
saya dapat bekerja sama dengan teman
Saya ingin melakukan pembelajaran
8  Think Pair Share pada materi-materi
selanjutnya
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data diperoleh dari hasil observasi penerapan pembelajaran Think
Pair Share dan penugasan pada materi vektor yang dilakukan dalam dua siklus. Dalam
pembelajaran ini, peneliti hanya menyampaikan materi secara teoritis. Berikut merupakan
hasil data dari penelitian.

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Mahasiswa Siklus I dan Siklus 11

37 o
No Aspek yang Diteliti S;klus ( ﬁ)
1  Bersemangat mengikuti pembelajaran 70 80
2 Memperhatikan penjelasan dosen 70 80
3 Menjawab/ merespon pertanyaan dosen 60 70
4  Membaca materi 60 80
5  Aktif dalam kelompok 70 90
6  Aktif memberikan pertanyaan/ 70 80
berpendapat
7  Mempresentasikan hasil diskusi 60 70
8  Disiplin/ tidak bergurau 60 70
Jumlah Rata-Rata 65 77,5

Agar mempermudah melihat perbandingan hasil observasi aktivitas mahasiswa antara
siklus I dan siklus II maka dibuat diagram sebagai berikut.

8
7
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Gambar 1. Diagram Hasil Observasi Aktivitas Mahasiswa Siklus I dan Siklus I1

Dari hasil observasi aktivitas mahasiswa dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan
sebesar 12,5% dari Siklus I ke Siklus II. Siklus I memperoleh rata-rata sebanyak 65%
yang masih di bawah standar penilaian peneliti (yaitu 70%). Selain itu, masih terdapat 4
dari 8 aspek yang masih memilki rata-rata di bawah 70%, diantaranya yaitu aspek
menjawab atau merespon pertanyaan dosen, membaca materi, mempersentasikan hasil
diskusi, dan disiplin atau tidak bergurai. Pada siklus I, masih banyak mahasiswa yang
tidak menjawab atau merespon pertanyaan yang diajukan oleh dosen sehingga partisipasi
mahasiswa di kelas kurang terbentuk. Beberapa mahasiswa juga masih terlihat tidak
membaca materi yang diminta dosen untuk dipelajari dikarenakan berbicara dengan
teman membahas hal di luar topik pembelajaran. Selain itu, ketika mempresentasikan
hasil diskusi masih terlihat hanya salah satu mahasiswa yang lebih dominan.
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Adanya kekurangan yang terdapat pada siklus I ini dijadikan pedoman untuk
pelaksanaan siklus II agar setiap aspek mendapatkan kenaikan nilai dan dapat memenuhi
standar nilai peneliti. Untuk siklus II, dosen bisa lebih memotivasi mahasiswa agar
pembelajaran yang diterapkan bisa lebih optimal. Setelah melakukan pembelajaran pada
siklus II, dari Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa, jumlah rata-rata dari hasil observasi
aktivitas mahasiswa mengalami kenaikan menjadi 77,5%. Untuk empat aspek yang
kurang pada siklus I telah mengalami kenaikan dan memenuhi minimal standar penilaian
peneliti. Sehingga semua aspek yang ada pada observasi aktivitas mahasiswa telah
memenuhi standar penilaian peneliti. Untuk hasil belajar mahasiswa saat sebelum
diterapkannya pembelajaran Think Pair Share dan penugasan dan hasil belajar mahasiswa
pada siklus I dan siklus II.

Tabel 4. Hasil Belajar Mahasiswa Siklus I dan Siklus IT

No. Nama Pre Siklus I Siklus 11
test Nilai Ket. Nilai Ket.
1 S1 55 68 BT 78 T
2 S2 68 72 T 80 T
3 S3 54 65 BT 82 T
4 S4 50 60 BT 82 T
5 S5 65 65 BT 80 T
6 S6 62 67 BT 82 T
7 S7 68 70 T 82 T
8 S8 61 63 BT 80 T
9 S9 49 60 BT 82 T
10 S10 68 72 T 84 T
11 S11 54 60 BT 80 T
12 S12 58 60 BT 78 T
13 S13 58 62 BT 80 T
14 S14 54 65 BT 84 T
15 S15 50 65 BT 80 T
16 S16 61 68 BT 82 T
17 S17 70 80 T 88 T
18 S18 68 70 T 80 T
19 S19 46 56 BT 80 T
20 S20 50 60 BT 78 T
21 S21 52 62 BT 88 T
22 S22 52 62 BT 82 T
23 S23 50 65 BT 80 T
24 S24 55 60 BT 80 T
25 S25 57 60 BT 78 T
Keterangan:
T : Tuntas

BT : Belum Tuntas
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Berdasarkan Tabel 4 dapat dibuat dibuat diagram sebagai berikut.

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

0

123 456 7 8 91011121314151617 18192021 22232425

e pretest e Siklus |

Siklus 11

Gambar 2. Diagram Hasil Belajar Mahasiswa

Dari hasil Tabel 4 dapat diuraikan bahwa nilai rata-rata kelas pada siklus I mencapai
64,68 yang masih belum memenubhi standar peneliti. Selain itu, masih banyak mahasiswa
yang nilainya di bawah 70 yaitu sebanyak 19 dari 24 mahasiswa. Setelah dilakukannya
siklus II, nilai rata-rata kelas telah mencapai 81,2% dan semua nilai mahasiswa
mendapatkan lebih dari 70. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mahasiswa meningkat
dan penerapan pembelajaran berhasil dengan baik.

Selain hasil observasi dan hasil belajar mahasiswa, adapun hasil respon mahasiswa
mengenai diterapkannya pembelajaran TPS dan penugasan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Respon Mahasiswa

No Aspek yang Dinilai Total Persentase(%)
1 Pembelajaran Think Pair Share termasuk 111 92,5%
pembelajaran yang baru bagi saya
) Saya merasa senang mengikuti 104 86,5%
pembelajaran Think Pair Share
3 Menurut saya, pembelajaran Think Pair 102 85%
Share ini menarik untuk diterapkan
4 Pembelajaran Think Pair Share mudah 103 85,8%
diterapkan di kelas
Saya lebih mudah belajar dan memahami 108 90%
5 materi dengan diterapkannya
pembelajaran Think Pair Share
Saya lebih termotivasi dengan 106 88,3%
6 diterapkannya pembelajaran Think Pair
Share
7 Dengan pembelajaran Think Pair Share, 105 87,5%
saya dapat bekerja sama dengan teman
Saya ingin melakukan pembelajaran
8  Think Pair Share pada materi-materi 105 87,5%

selanjutnya
Jumlah Rata-Rata

87,8%
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Dari Tabel 5 dapat direpresentasikan menjadi diagram berikut.
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Gambar 2. Diagram Hasil Respon Mahasiswa

Berdasarkan Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Think Pair Share ini
termasuk pembelajaran yang baru dapat dilihat dari persentase sebesar 92,5%; mahasiswa merasa
senang sengan diterapkannya pembelajaran Think Pair Share ini dengan persentase 86,5%;
pembelajaran Think Pair Share ini juga menarik bagi mahasiswa sebesar 85%; mahasiswa juga
merasa mudah menerapkan pembelajaran Think Pair Share, hal ini terlihat dari persentase sebesar
85,8%; mahasiswa juga merasa lebih mudah belajar dan memahami materi dalam pembelajaran
Think Pair Share, 90%; mahasiswa lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan
diterapkannya Think Pair Share, 88,3%; dengan pembelajaran Think Pair Share, mahasiswa
merasa dan berkomunikasi dan bekerja sama dengan temannya memperoleh persentase sebesar
87,5%; dan mahasiswa merasa pembelajaran Think Pair Share dapat diterapkan pada materi-
materi selanjutnya diperoleh persentase sebesar 87,5%.

Dari hasil analisis respon mahasiswa terhadap pembelajaran Think Pair Share memiliki
rata-rata 87,8%, di mana dengan persentase sebanyak itu dapat dikategorikan bahwa
pembelajaran baik dan berhasil. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu, dimana aktivitas
belajar siswa memperoleh persentase sebanyak 92% atau dengan kata lain model Think Pair Share
ini berpengaruh sangat baik [11]. Penelitian [12] juga mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan model pembelajaran Think Pair Share terhadap hasil belajar. Selain pengaruh
model pembelajaran Think Pair Share, adanya kombinasi Think Pair Share dan penugasan juga
berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa. Hal ini sejalan juga dengan penelitian dahulu
dimana dengan menerapkan kombinasi Think Pair Share ini menunjukkan sikap peserta didik
yang lebih antusias mengikuti pembelajaran, peserta didik lebih berani menyampaikan pendapat,
tanggapan, dan bertanya mengenai materi yang belum dimengerti [13]. Pada penelitian lain terjadi
peningkatan dari siklus I ke siklus II dari pengimplementasian Think Pair Share dengan
penugasan terhadap hasil belajar. Hasil belajar peningkatan terjadi pada rata-rata kelas dari 77
pada siklus 1 menjadi 96 pada siklus 2 dengan ketuntasan klasikal yang meningkat dari 62%
menjadi 100% [14].

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena penelitian ini baru dilakukan
di tingkat perguruan tinggi dan dilakukan pada program studi Teknik Informatika. Materi vektor
juga diambil karena mahasiswa merasa materi ini sulit.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar mahasiswa melalui pembelajaran 7Think Pair Share dan penugasan pada materi
vektor meningkat. Hal ini dibuktikan dari perolehan nilai pre-test yang hanya satu
mahasiswa mendapatkan nilai di atas standar yang ditentukan oleh peneliti. Setelah
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diterapkannya pembelajaran Think Pair Share dan penugasan pada siklus I, nilai rata-rata
kelas mencapai 64,5% meskipun masih ada nilai mahasiswa yang masih di bawah standar.
Untuk nilai rata-rata kelas pada siklus II mengalami kenaikan dari siklus I yaitu 81,2%
dan nilai masing-masing mahasiswa sudah memenuhi standar yang ditentukan.

Selain dari hasil belajar mahasiswa, dengan adanya penerapan pembelajaran Think
Pair Share ini dapat menumbuhkan partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran di kelas.
Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas mahasiswa yang menunjukkan
peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu 65% ke 77,5%. Mahasiswa juga merespon baik
dengan adanya penerapan pembelajaran Think Pair Share ini. Hal ini ditunjukkan pada
hasil respon mahasiswa yang memperoleh persentase sebesar 87,8% dan dapat
dikategorikan baik.
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